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PERBANDINGAN DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN
SELEDRI (Apium graveolens L.) DENGAN PELARUT ETANOL
DAN ETIL ASETAT TERHADAP PERTUMBUHAN Candida
albicans

Rista Kiranti
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Daun seledri (Apium graveolens L.) telah terbukti memiliki sifat antijamur,
antibakteri dan anti inflamasi karena mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin.
Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan daya hambat ekstrak daun
seledri dengan pelarut etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratoris dengan post test only
control group design. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok utama, kelompok 1 adalah
sampel ekstrak etil asetat konsentrasi 10%, 20%, 40%, kelompok 2 adalah sampel ekstrak
etanol konsentrasi 10%, 20%, 40%, kelompok 3 adalah kontrol positif menggunakan
nistatin, dan kelompok 4 adalah kontrol negatif menggunakan akuades. Uji efektivitas
antijamur menggunakan metode difusi agar (Cakram Kirby-Baurer), sedangkan uji KHM
dan KBM menggunakan metode dilusi. Data dianalisis menggunakan uji T independent
dan uji one way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa daya hambat ekstrak etil asetat daun seledri lebih besar secara signifikan
dibandingkan dengan ekstrak etanol daun seledri terhadap pertumbuhan C.albicans,
namun lebih kecil dibandingkan dengan kontrol positif. Hasil KBM kedua ekstrak
terdapat pada konsentrasi 3,125%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat daun
seledri dapat digunakan sebagai bahan alternatif antijamur.

Kata kunci. Antijamur, C.albicans, daun seledri, ekstrak etanol, esktrak etil asetat.
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COMPARISON OF ANTIFUNGAL ACTIVITY OF ETHANOL
AND ETHYL ACETATE EXTRACTS OF CELERY LEAVES
AGAINST C.albicans

Rista Kiranti
Dentistry Studi Program
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Celery leaves contains active components such as flavonoid, saponin, and tannin
that have been known for its antifungal, antibacterial, and anti inflamatory properties.
This study aimed to compare the antifungal activity of ethanol and etyhl acetate extracts
of celery leaves against Candida albicans. This study used post test only control group
design. Samples were divided into four main groups, group 1 was ethyl acetate extract in
concentration 10%, 20%, 40%, group 2 was ethanol extract in concentration 10%, 20%,
40%, group 3 was positive control using nystatin, and group 4 was negative control using
aquades. Antifungal activity was tested using Agar diffusion method (Cakram Kirby-
Baurer), while the dilution method was used to determine the minimum inhibitory
concentration (MIC) and the minimum bactericidal concentration (MBC). Data were
analyzed using Independent t-test and Oneway ANOVA followed by Post Hoc test. Ethyl
acetate extract of celery leaves showed more antifungal activity against C.albicans than
ethanol extract, but it was still unequal to positive control. The MBC of both extracts
ranged from 3,125% to 100%. It can be concluded that celery leaves ethyl acetate
extracts can be used as an alternative of antifungal agent.

Keywords. Antifungal, Apium graveolens L., C.albicans, ethanol extract, ethyl acetate
extract.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Candida albicans sering dijumpai di rongga mulut.! Besar persentase
spesies C.albicans pada neonatus 45%, pada anak-anak 45%-65%, pada individu
yang mengkonsumsi obat-obatan jangka panjang (antibiotik) 65-88%, pada pasien
leukemia akut yang menjalani kemoterapi 90%, pada pasien HIV/AIDS 95%
pada rongga mulut orang dewasasehat sekitar 30-45%° pada pasien dengan
denture stomatitis 94%". Infeksi C. albicans pada rongga mulut disebut
kandidiasis oral. Infeksi C.albicans biasanya disertai dengan sensasi terbakar.
Kemunculannya ditandai sebagai bintik-bintik kuning atau putih pucat pada
permukaan bagian dalam mulut dan tenggorokan. Bagian yang paling sering
ditemui adalah pada lidah dan mukosa bukal.>®

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
penggunaan obat modern, karena obat tradisional memiliki efek samping yang
relatif lebih sedikit dari pada obat modern.” Obat tradisional memiliki beberapa
keunggulan, yaitu efek samping relatif kecil bila digunakan secara benar dan
tepat, bernilai ekonomis, serta adanya efek saling mendukung dalam komponen
bioaktif obat jika diramu secara tepat.® Jenis tanaman yang masih digunakan
sebagai sumber obat tradisional adalah daun seledri (Apium graveolens L.).°
Tanaman seledri merupakan tanaman yang tergolong mudah dibudidayakan. Pada

umumnya tanaman seledri dibudidayakan di dataran tinggi, selain itu tanaman

tersebut juga mampu hidup di dataran rendah.’® Daun seledri (Apium



graveolensL.) merupakan Tanaman Obat Keluarga (TOBA) yang mengandung
golongan senyawa kimia flavonoid, apigenin, golongan senyawa triterpenoid
berupa saponin 0,36%, golongan senyawa polifenol berupa tanin 1%, limonene,
sedanoline dan kumarin yang telah terbukti sebagai senyawa yang efektif dalam
menghambat pertumbuhan jamur.!* Kandungan senyawa flavonoid dalam daun
seledri dapat merusak dinding sel jamur yang terdiri atas lipid dan asam amino.
Mekanisme antijamur dari daun seledri diharapkan mampu mengobati kandidiasis
rongga mulut.*?

Penelitian in vitro yang dilakukan oleh Rachmawati (2014), telah
membuktikan bahwa konsentrasi 17,5% ekstrak etanol daun seledri (Apium
graveolens L.) efektif menghambat pertumbuhan C.albicans.* Penelitian in vitro
yang pernah dilakukan Majidah dan Gunadi (2014), juga telah membuktikan
bahwa konsentrasi 12,5% ekstrak etanol daun seledri (Apium graveolens L.)
efektif menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.* Penelitian yang
dilakukan oleh Nilugal dan Kiran (2015), juga membuktikan bahwa ekstrak
etanol daun seledri (Apium graveolens L.) berpotensi menghambat pertumbuhan
Neisseria gonorrhoeae.’

Ekstraksi dengan pelarut sering digunakan untuk mengekstraksi senyawa
bioaktif tanaman. Penambahan pelarut pada suatu bahan didasarkan pada sifat
melarutkan dari pelarut yang digunakan dan sifat komponen yang dilarutkan.
Banyak berbagai pelarut yang bisa digunakan sebagai pelarut ekstrak tanaman,
diantaranya yaitu etanol dan etil asetat.'® Etanol merupakan pelarut yang bersifat

polar, yang artinya dapat melarutkan senyawa polar dan etanol bisa bercampur



dengan air yang juga bersifat polar.'” Etil asetat merupakan salah satu pelarut
semi polar yang paling sering digunakan dan diketahui mampu memisahkan
senyawa-senyawa metabolit sekunder yang tidak dapat larut dalam pelarut polar
dan nonpolar.*®
Penelitian daya hambat ekstrak daun seledri dengan etil asetat terhadap
pertumbuhan C.albicans diketahui belum pernah dilakukan. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian tentang perbandingan daya hambat ekstrak daun seledri
dengan pelarut etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan C.albicans.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan daya hambat ekstrak daun seledri dengan pelarut
etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan C.albicans ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan daya hambat ekstrak daun seledri dengan
pelarut etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan C.albicans.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun seledri terhadap
pertumbuhan C.albicans.
2. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak etil asetat daun seledri terhadap
pertumbuhan C.albicans.
3. Untuk mengetahui perbandingan daya hambat ekstrak daun seledri dengan

pelarut etanol dan etil asetat terhadap pertumbuhan C.albicans.
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Manfaat Penelitian

Sebagai sumber informasi bagi dokter gigi dan masyarakat tentang
perbandingan daya hambat ekstrak daun seledri dengan pelarut etanol dan etil
asetat terhadap pertumbuhan C.albicans.

Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
dapat digunakan sebagai tinjauan untuk penelitian-penelitian lebih lanjut.
Menunjang teori dan konsep mengenai pengobatan dengan menggunakan

bahan dari alam.
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